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meningkatkan  inflasi yang berdampak pada
peningkatan pengangguran. Penelitian ini menelaah
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Pengangguran, Kurva pengangguran dengan pendekatan kurva phillips.
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear
berganda dengan data series Q1: 2008 - Q2 - 2023.
Hasil estimasi menyimpulkan bahwa kurva philips, tidak
dapat diterapkan di Indonesia pada periode tahun
2008-2023. Untuk menjaga tingkat pengangguran maka
stabilitas harga perlu tetap dipertahankan melalui
kebijakan fiskal dan moneter

PENDAHULUAN

Setiap negara, terutama negara berkembang, sering mengalami masalah ekonomi. Inflasi
dan tingkat pengangguran yang tinggi menjadikan Indonesia salah satu negara berkembang yang
menghadapi masalah ekonomi. Inflasi adalah kondisi di mana harga umumnya terus meningkat
karena mekanisme pasar dan berbagai faktor. Pengangguran adalah salah satu efek inflasi.
Pengangguran adalah masalah yang umum di seluruh negara. Pengangguran merupakan kondisi
dimana seseorang tergolong sebagai angkatan kerja yang mencari pekerjaan namun gagal untuk
mendapatkan pekerjaan tersebut. Usia Angkatan kerja adalah orang-orang dengan usia lebih dari
15 tahun yang memiliki pekerjaan atau yang sedang bekerja. Peningkatan pengangguran akan
berdampak pada pertumbuhan ekonomi setiap negara.

Dua indikator yang berhubungan erat dengan masalah ekonomi makro adalah
pengangguran dan inflasi, yang merupakan tantangan yang harus dihadapi suatu negara jika ia ingin
meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Teori kurva Phillips menyatakan bahwa ada hubungan
yang konsisten dan berbanding terbalik antara inflasi dan pengangguran. Teori ini berpendapat
bahwa inflasi akan meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi, yang pada gilirannya akan
menghasilkan lebih banyak lapangan kerja dan lebih sedikit pengangguran. William Phillips adalah
pencipta teori ini.

Sejak dimulainya pemulihan pandemi COVID-19, Kurva Phillips menunjukkan hubungan
yang terbalik antara inflasi dengan pengangguran, telah meningkat tajam di banyak negara industri.
Ini menunjukkan rasio pengorbanan saat ini yang lebih rendah dibandingkan sebelum tahun 2020,
menunjukkan bahwa pergeseran besar dalam kesenjangan pengangguran Kini dikaitkan dengan
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pergeseran kecil dalam tingkat inflasi. Selama tujuh tahun sebelum pandemi, dampak kelesuan
ekonomi terhadap inflasi sangat kecil, yang berkontribusi pada kurva Phillips yang sangat datar.
Namun, kurva Phillips di sebagian besar negara industri meningkat tajam sejak awal tahun 2021.

Menurut kurva Phillips, jika ada banyak pengangguran, tingkat inflasi negara akan rendah.
Sebaliknya, jika ada banyak pengangguran, tingkat inflasi akan naik karena kenaikan permintaan
agregat dibandingkan penawaran agregat. Dengan kata lain, hubungan antara pengangguran dan
inflasi tingkat upah negatif. Hasil penelitian Profesor Kurva Phillips harus diteliti lebih lanjut jika
berkaitan dengan situasi ekonomi Indonesia saat ini. Seperti yang disebutkan sebelumnya, teori
Kurva Phillips tidak sepenuhnya berlaku di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan teori
kurva Phillips, tujuan artikel ini adalah untuk membahas dan menganalisis bagaimana perubahan
variabel tingkat inflasi dapat mempengaruhi variabel tingkat pengangguran. Tujuannya adalah
untuk memberi pembaca pemahaman tentang hubungan antara inflasi dan pengangguran, apakah
ada hubungan yang positif, negatif, atau bahkan tidak ada hubungan sama sekali. Artikel ini juga
akan memberikan gambaran tentang trade off dalam konteks inflasi dan pengangguran berdasarkan
kurva Phillips.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menilai hubungan antara suatu
variabel endogen dan dua variabel eksogen. SPSS (Statistical Product and Service Solutions)
memungkinkan peneliti untuk menyusun, mengubah, dan menganalisis data secara efektif,
memungkinkan  peneliti mengeksplorasi hubungan kompleks antara variabel yang diuji
menggunakan teknik regresi berganda.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dan waktu disesuaikan dengan penelitian.

Metode Analisis

Data yang digunakan merupakan data Tingkat inflasi dan Angkatan kerja dan data
pengangguran periode 2008-2023. Data diolah dengan menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PGR = a0 + allLF + a2AK] + e

Keterangan:
Variabel independen (X) . Inflasi dan Angkatan Kerja
Variabel dependen () : Pengangguran
Periode waktu : tahun 2008-2023
o : konstant
Tabel 1. Model Summary
Change Statistics

R Adjusted R | Std. Error of the | R Square F SigF Dubin-
Modell R Square Square Estimate Change |Change df1jdf2 Change | Watson
1 .3669 134 .0.38 .89017929 134 1.398] 3| 27 .265 1.663

Sumber: Data diolah (2024)
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Melalui tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai (R) = 0.366 menunjukkan adanya Tingkat
hubungan yang rendah antara variabel X dan variabel Y. Besar kecilnya kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen dapat ditunjukkan melalui nilai R square dengan
menggunakan rumus:

KP = R square x 100% = 13.4%, artinya nilai R square = 0.134 bahwa variabel X dapat
menjelaskan variabel Y sebesar 13.4%, sedangkan 86.6% dapat dijelaskan oleh faktor lain.
Selanjutnya terdapat tingkat kesalahan regresi linear dapat ditunjukkan oleh standard error
estimate (SEE) sebesar 0.890. semakin kecil angka SEE maka persamaan regresi tersebut semakin
baik.

Tabel 2. Coefficients

Unstandardized Coefficients{Standardized Collinearity Statistics
Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.| Tolerance | VIF
1 |(Constant) 122.146 68.365 1.787/.0.85
Inflasi 3.190 8.178 .0.91 .390].700 584 1.712
Angkatan Kerjal 117 .0.75 1.362| 1.554].132 .042| 23.940
Periode Waktu -9470E-9 .000 -1.497}-1.669] .107 .040| 25.077

Sumber: Data diolah (2024)

Dilihat dari tabel 2, persamaan regresi yaitu Y = 122,146 + 3,1901FL + 0,117AKJ, sebagai
contoh besarnya koefisien p1 adalah 3,190 yang menunjukkan bahwa dengan terjadinya
peningkatan variabel IFL (inflasi) maka akan meningkatkan variabel PGR (pengangguran) sebesar
3,190.

Tabel 3. Anova
Model [Sum of Squares|dffiMean Square| F |[Sig.

1Regression 3.319 3 1.106(1.396).265°
Residual 21.39527| 792
Total 24.714J30,

Sumber: Data diolah (2024)

Uji Hipotesis

Uji t

1. Apabila sig bernilai < 0,05 dan t hitung > t tabel akan menunjukkan adanya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen

2. Apabila sig bernilai > 0,5dan t hitung < t table akan menunjukkan tidak adanya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen

Degree of freedom = n-k-1 = 30-2-1 = 27

t tabel =t (0/2; n-k-1) =t (0,025 ;27) = 2,051

Uji F

1. Apabila sig bernilai < 0,05 atau F hitung > F tabel akan menunjukkan adanya pengaruh
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.

2. Apabila sig bernilai > 0,5 atau F hitung < F tabel akan menunjukkan tidak adanya variabel

independen terhadap variabel dependen.
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Degree of freedom = n-k = 30-2 = 28

Ftabel=F (k;n-k) =F (2;28)=3,34

H1 : Inflasi berbanding lurus dengan tingkat pengangguran

H2 . Angkatan Kerja berbanding lurus dengan tingkat pengangguran

H3 : Inflasi dan angkatan kerja berbanding lurus dengan tingkat pengangguran

Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Nilai Sig. pada pengaruh inflasi terhadap pengangguran bernilai 0,7 > 0,05, dan nilai t
hitung sebesar 0,390 < t tabel sebesar 2,051. Oleh karena itu, H1 ditolak yang artinya tidak terbukti
untuk menyatakan adanya pengaruh signifikan antara inflasi terhadap pengangguran.

Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Nilai Sig. pada pengaruh angkatan kerja terhadap pengangguran adalah sebesar 0,132 >
0,05, dan nilai t hitung sebesar 1,554 < t tabel 2,051. Oleh karena itu, tidak cukup bukti untuk
menolak H2. Artinya, tidak terbukti untuk menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara
angkatan kerja terhadap pengangguran.

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

Pada Hasil akhir dapat ditemukan nilai signifikansi 0,265 > 0,05 dan nilai F hitung 1,39 <
F tabel 3,34 dalam pengaruh inflasi dan angkatan kerja secara simultan terhadap pengangguran.
Sehingga H3 ditolak artinya tidak terbukti adanya pengaruh inflasi dan angkatan kerja secara
simultan terhadap pengangguran.

KESIMPULAN

Hasil estimasi regresi linear berganda t hitung bernilai 0,390 < t tabel 2,051 dapat
disimpulkan vyaitu tingkat inflasi tidak signifikan dan adanya pengaruh negatif terhadap
pengangguran. Berdasarkan hasil tersebut teori kurva phillips tidak dapat diterapkan di Indonesia
pada periode tahun 2008-2023. Hasil data R square 0.134 menunjukkan variabel eksogen (X) akan
menjelaskan variabel endogen () sebesar 13.4%, dan dijelaskan oleh variabel yang lain sebesar
86.6%.
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